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ABSTRAK

Zulfa, Ana Lailatu. 2025. “Peran Guru Pembina dalam Membentuk Karakter
Religius dan Disiplin Siswa melalui Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa di
MIS NU Al- Utsmani Kajen”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI). Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Andung Dwi Haryanto, M.Pd.

Kata Kunci: Peran guru, Ekstrakurikuler Pencak Silat, Karakter Religius dan
disiplin

Pendidikan karakter, khususnya karakter religius dan disiplin, sangat
penting dalam membentuk generasi yang bermoral. Namun, masih banyak siswa
yang menunjukkan perilaku menyimpang, seperti kurang disiplin dan rendahnya
kesadaran beribadah. Kondisi ini menunjukkan adanya permasalahan mendasar
dalam pembentukan karakter siswa, yang belum sepenuhnya teratasi melalui
pembelajaran intrakurikuler saja. Ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di MIS
NU al-Utsmani Kajen tidak hanya melatih fisik saja namun bisa juga menjadi
salah satu media alternatif yang terbukti mampu membentuk karakter religius dan
disiplin siswa.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana peran guru
dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa melalui ekstrakurikuler
pencak silat pagar nusa di MIS NU al- Utsmani Kajen (2) Apa saja faktor
pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa
dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa di MIS NU al- Utsmani
Kajen.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan teknik pengumpulan
data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis data
meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrakurikuler ini tidak hanya
menjadi sarana pengembangan minat dan bakat dalam bidang bela diri, tetapi
juga efektif sebagai media pembinaan karakter siswa. Peran guru pembina sangat
sentral dan mencakup beberapa segi: sebagai pengajar yang membentuk karakter
religius dan disiplin melalui penguasaan materi, sebagai pembimbing yang
mendampingi siswa secara emosional dan moral, serta sebagai administrator yang
mendukung kedisiplinan dan kelancaran kegiatan. Selain itu, guru juga berperan
sebagai pengembang kurikulum yang responsif, pengembang profesi yang aktif
meningkatkan kompetensi, dan pembina hubungan sosial di lingkungan
madrasah. Namun, keterlibatan guru dalam membangun hubungan eksternal
dengan masyarakat masih perlu ditingkatkan. Temuan ini menegaskan
pentingnya peran strategis guru dalam pembentukan karakter religius dan disiplin
melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di lingkungan madrasah. Ditemukan
juga adanya faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan ekstrakurikuler
ini. Adapun faktor pendukung dalam ekstrakurikuler ini diantaranya pemenuhan
sarana, alat-alat yang cukup memadai, guru dan pelatih yang professional,
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dukungan dari pihak madrasah baik secara material maupun non material.
Sedangkan faktor penghambat diantaranya adanya jadwal yang bersamaan
dengan ekstrakurikuler lain, minat semangat dan kesungguhan siswa yang naik

turun.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakangan Masalah

Pendidikan karakter merupakan prioritas dalam sistem pendidikan
nasional (Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2014 Tentang
Perkembangan Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga, Keluarga
Berencana, Dan Sistem Informasi Keluarga, 2014). Peraturan ini
menekankan pentingnya pengembangan karakter-karakter karakter sebagai
bagian integral dari proses pendidikan di semua jenjang pendidikan, mulai
dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Pendidikan karakter
diharapkan dapat membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki moral yang baik, tanggung jawab sosial,
serta kemampuan untuk hidup berdampingan dengan orang lain dalam
keragaman. Dalam implementasinya, pendidikan karakter mengedepankan
penanaman karakter-karakter seperti religius, kejujuran, disiplin, kerja sama,
tanggung jawab, dan rasa hormat kepada sesama. Karakter-karakter ini
menjadi dasar untuk membentuk pribadi yang memiliki integritas dan
mampu mengatasi tantangan kehidupan dengan bijaksana.

Karakter-karakter karakter seperti religius dan disiplin sangat penting
dalam pembentukan generasi yang berkualitas dan juga merupakan
komponen penting dalam pendidikan karakter. Dalam diri setiap siswa harus
memiliki karakter religius dan kedisiplinan. Karakter religius ini sangat
penting diterapkan demi membentuk karakter siswa yang baik terutama

dalam menjalankan ibadah. Menurut Subijantoro Atmosuwito, religiusitas



diartikan lebih luas dari agama. Kata religi menurut asal katanya berarti
ikatan atau pengikatan diri. Dari sini pengertiannya lebih pada masalah
personalitas, hal yang pribadi. Oleh karena itu, ia lebih dinamis karena lebih
menonjolkan eksistensinya sebagai manusia. Jika sesuatu ada ikatan atau
pengikatan diri, kemudian kata religius berarti menyerahkan diri, tunduk
dan taat. Namun pengertiannya positif, karena penyerahan diri atau ketaatan
dikaitkan dengan kebahagiaan seseorang. Kebahagiaan itu berupa diri
seseorang yang melihat seakan-akan ia memasuki dunia baru yang penuh
kemuliaan. Sedangkan agama biasanya terbatas pada ajaran-ajaran atau
doktrin (Febriana & Qurniati, 2021).

Selain karakter religius, sikap disiplin juga penting dalam membentuk
karakter siswa yang baik. Menurut Soegeng Priyodarminto dalam Manshur
(2019), dengan judul buku “Disiplin Kiat Menuju Sukses” disiplin
didefinisikan sebagi suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan karakter-karakter
ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan atau ketertiban (Manshur, 2019).

Seiring perkembangan zaman saat ini, terdapat banyak sekali kasus
tentang kenakalan yang terjadi dalam ruang lingkup pendidikan, kurangnya
adab sopan santun serta perilaku tidak taat atau patuh kepada aturan yang
berlaku, dan yang paling dominan yaitu membuat terkendalanya proses
pembelajaran di sekolah. Karakter religius tidak hanya terpaut dengan ikatan
ubudiyah saja namun pula menyangkut ikatan antar sesama manusia. Krisis
moralitas masih jadi permasalahan sungguh-sungguh bangsa ini. Dengan

adanya kemajuan teknologi membuat terjadinya kecemasan yang perlu



diperhatikan, yaitu rusaknya moralitas anak-anak bangsa (Fahmi & Auliya,
2023).

Perilaku tersebut dilakukan oleh siswa yang terjadi dalam ruang lingkup
sekolah menyebabkan keteraturan sekolah menjadi runyam, dan
mengganggu proses berjalannya pembelajaran/pendidikan di sekolah,
sehingga tujuan pendidikan nasional menjadi terhambat. Adapun beberapa
contoh yang terjadi mengenai masalah yang dilakukan oleh siswa. di SD
Negeri 139 Palembang ditemukan masalah bahwa masih ada siswa yang
melanggar peraturan di sekolah, seperti datang terlambat, rambut yang telah
melebihi batas ukuran standar sekolah, baju yang dikeluarkan, tidak
mengerjakan pekerjaan rumah (PR), kuku panjang, mewarnai rambut, dan
mewarnai kuku. Siswa yang melanggar rata-rata dari kelas tinggi (Riska
Amanda et al., 2024). Lalu permasalahan terkait karakter religius peserta
didik salah satunya pada siswa kelas 5, diantaranya mereka ada yang sesama
guru dianggap sebagai teman sendiri, suka mengulur-ulur untuk berangkat
ke musholla, asik mengobrol dengan temannya sehingga membuat suasana
bising dan bersenda gurau serta tidak adanya keseriusan saat melaksanakan
kegiatan shalat dzuhur berjamaah berlangsung (Fakhri, 2023).

Karakter karakter religius mempunyai beberapa permasalahan yang
menjadi perhatian khusus seperti yang diketahui bahwa anak-anak pada
zaman saat ini banyak yang kurangnya moral. Sehingga perlu dalam
membenahi moral anak didik, dengan mengajarkan adab sopan santun
menghargai orang lain dan juga mengubah moral kurang baik anak-anak.

Permasalahan mengenai karakter disiplin peserta didik, menjadi sebuah



perhatian khusus yang perlu diperbaiki, diantara permasalahan yang terjadi
yaitu siswa sering datang terlambat ke sekolah, siswa tidak memasukkan
baju seragam, ketika guru memeritahkan siswa mengumpulkan tugas,
namun kebanyakan siswa di kelas itu tidak mengumpulkannya (Annisa,
2019). Dua karakter diatas dapat diterapkan melalui kegiatan ekstrakurikuler
yang terdapat di sekolah.

Ekstrakurikuler —merupakan salah satu sarana efektif untuk
mengembangkan kemampuan dan karakter religius dan disiplin.
Ekstrakurikuler juga dilaksanakan diluar jam pembelajaran sekolah.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan
Dasar dan Menengah, kegiatan ekstrakurikuler untuk pengembangan pribadi
adalah dalam rangka pengembangan potensi, bakat, minat, keterampilan,
kepribadian, kerjasama, kemandirian serta kedisiplinan siswa dilakukan
secara optimal di luar jam belajar untuk kegiatan belajar di bawah
bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan.

MIS NU al-Utsmani merupakan lembaga pendidikan dan memiliki
tanggung jawab besar dalam mengembangkan karakter siswa. MIS NU al-
Utsmani merupakan salah satu sekolah swasta berlokasi di Desa Gejlig,
Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan. Sekolah ini memiliki karakter
akreditasi B dan sudah beroperasional resmi sejak tahun 2001 dibawah
naungan Yayasan BPPPMNU Cabang Kab. Pekalongan. Di MIS NU al-
Utsmani ini terdapat beberapa kegiatan di luar jam sekolah, salah satunya

yaitu pencak silat pagar nusa yang didalamnya terdapat karakter religius



seperti gerakan-gerakan jurus yang memiliki makna gerakan ibadah yang
terdapat pada ajaran Islam. Sedangkan makna karakter disiplin pada
ekstrakurikuler ini mengajarkan terkait dengan kedisiplinan waktu, aturan,
dan sikap.

Dalam ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa ini tentunya tidak terlepas
dari peran guru pembina untuk mendidik para siswanya. Guru berperan
penting dalam membentuk karakter religius dan disiplin melalui kegiatan
ekstrakurikuler. Oleh karena itu, dengan adanya peran guru pembina dalam
ekstrakurikuler yaitu sebagai pendidik dan pembimbing yang dapat
memotivasi dan mengarahkan siswa diharapkan dapat mewadahi minat
bakat para siswa dan dapat membentuk karakter siswa yang religius dan
disiplin.

Hal ini dapat dilihat dari kurangnya kesadaran akan pentingnya
karakter-karakter tersebut serta kurangnya pengaruh positif dari lingkungan
sekolah, maka diperlukan adanya tambahan jam belajar melalui
ekstrakurikuler seperti pencak silat. Dari beberapa pernyataan tersebut
bertentangan dengan hasil temuan peneliti di MIS NU Al- Utsmani Kajen.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru silat, diketahui bahwa pada
awalnya para siswa kurang memiliki karakter religius dan disiplin. Namun,
setelah adanya ekstrakurikuler ini menjadikan siswa yang mengikuti
kegiatan didalamnya telah menunjukkan karakter religius dan disiplin.
Karakter religius tersebut tercermin dari kebiasaan melaksanakan salat tepat
waktu, rutinitas doa yang lengkap dalam setiap kegiatan, serta adanya rasa

kepedulian dan toleransi yang tinggi antar sesama Para siswa ketika latihan
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pencak silat pagar nusa juga terlihat memiliki karakter disiplin yang tinggi
seperti aktif dalam mengikuti latihan, datang tepat waktu, dan mudah untuk
diatur.

Fenomena ini tak lepas dari peran guru yang ikut andil dalam
membentuk karakter tersebut. Peran guru ini menarik untuk dibahas
mengenai strategi dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa di
MIS NU al- Utsmani Kajen ini. Sebab peran guru ini belum diidentifikasi
secara optimal. Dengan demikian, pencak silat dimanfaatkan sebagai wadah
untuk membentuk karakter religius dan disiplin di MIS NU al- Utsmani
Kajen. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini untuk mengkaji serta
mengidentifikasi peran guru dalam membentuk karakter religius dan disiplin
siswa melalui ekstrakurikuler pencak silat di MIS NU al- Utsmani Kajen.

Dari latar belakang diatas yang sudah dijelaskan jadi peneliti akan
melakukan penelitian dengan menggunakan judul “Peran Guru Pembina
dalam Membentuk Karakter Religius dan Disiplin Siswa melalui
Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa di MIS NU al- Utsmani

Kajen”.

Identifikasi Masalah



Dari masalah yang telah dijelaskan diatas maka dapat diidentifikasi
masalahnya, yaitu:

1. Karakter religius dan disiplin siswa yang mengalami penurunan,
sehingga perlu peran guru yang dapat membentuk karakter religius dan
disiplin siswa.

2. Kurangnya karakter religius dan disiplin siswa yang baik, sehingga

perlu dibentuk melalui ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa

1.3 Pembatasan Masalah

Agar masalah dalam penelitian ini tidak terlalu luas ruang lingkupnya,
maka diadakan pembatasan masalah. Masalah yang akan dibahas adalah:
1. Ekstrakurikuler yang difokuskan adalah ekstrakurikuler pencak silat
pagar nusa
2. Karakter religius dan disiplin siswa yang dibentuk melalui peran guru

dalam ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa

1.4 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang sudah di uraikan di atas, peneliti
merumuskan masalah diantaranya:

1. Bagaimana peran guru dalam membentuk karakter religius dan disiplin
siswa melalui ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di MIS NU al-
Utsmani Kajen?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler
pencak silat pagar nusa dalam membentuk karakter religius dan disiplin

siswa di MIS NU al- Utsmani Kajen?



1.5 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas tentang peran guru dalam membentuk
karakter religius dan disiplin siswa melalui ekstrakurikuler pencak silat
pagar nusa, maka tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pentingnya peran guru dalam membentuk
karakter religius dan disiplin siswa melalui ekstrakurikuler pencak silat
pagar nusa di MIS NU al- Utsmani Kajen.

2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa dalam membentuk Karakter

religius dan disiplin siswa di MIS NU al- Utsmani Kajen.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis
Untuk meningkatkan wawasan keilmuan terkait peran guru dalam
membentuk  karakter religius dan disiplin siswa melalui

ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa.

1.6.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Sekolah
Dari penelitian ini harapannya bisa menciptakan suasana
sekolah yang lebih kondusif dari adanya siswa yang disiplin
dan paham akan karakter religius.
2. Bagi Guru
Manfaat bagi guru, peneliti berharap guru dapat terbantu

dalam memperhatikan sikap murid di luar jam sekolah.



Melalui ekstrakurikuler ini, dapat membentuk karakter religius
dan disiplin siswa.
3. Bagi Siswa
Bagi siswa, peneliti berharap supaya siswa dapat
membentuk karakter religius dan sikap displin melalui

ekstrakurikuler.



BAB V

PENUTUP

1.1Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti tentang peran guru

pembina dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa melalui

kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di MIS NU Al-Utsmani

Kajen Kabupaten Pekalongan, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai

berikut:

1.

Peran guru sebagai pengajar berperan dalam ekstrakurikuler pencak silat
pagar nusa tidak hanya menguasai teknik bela diri, tetapi juga mampu
menanamkan karakter religius dan disiplin. Penguasaan materi secara
menyeluruh membuat proses pembelajaran bermakna dan mendukung
terbentuknya karakter siswa secara holistik.

Peran guru sebagai pembimbing berperan aktif membimbing memahami
karakter siswa, memberi dukungan emosional, dan membina mental serta
moral mereka. Bimbingan yang diberikan tidak hanya akademik, tetapi
juga mencakup aspek sosial dan pribadi, sehingga efektif dalam
membentuk karakter religius dan disiplin siswa secara menyeluruh.

Peran guru sebagai administrator kelas secara efektif dalam kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat dengan mencatat kehadiran, menyiapkan
sarana, dan mengevaluasi kegiatan. Tugas ini mendukung kedisiplinan,

tanggung jawab, dan kelancaran pembelajaran, serta menunjukkan bahwa
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pengelolaan administratif penting juga dalam pembinaan karakter siswa
di luar kelas formal.

4. Peran guru sebagai pengembang kurikulum yang inovatif dan responsif.
Mereka menyesuaikan metode latihan pencak silat pagar nusa dengan
kebutuhan siswa, mengintegrasikan karakter-karakter pendidikan
karakter, serta terus mengevaluasi dan menyempurnakan kegiatan. Hal
ini menunjukkan komitmen terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan
pengembangan kurikulum yang relevan dan kontekstual.

5. Peran guru sebagai pengembang profesi dengan aktif melakukan studi
banding, inovasi metode latihan, dan refleksi pembelajaran. Mereka terus
meningkatkan kompetensi melalui kolaborasi dan adaptasi, yang
berdampak positif pada motivasi, kedisiplinan, dan keterlibatan siswa
dalam kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa.

6. Peran guru sebagai pembina hubungan dengan lingkungan madrasah
melalui internalisasi karakter sosial seperti tanggung jawab, cinta
lingkungan, dan gotong royong kepada siswa. Namun, peran dalam
menjalin hubungan eksternal dengan masyarakat atau lembaga luar
belum terlihat optimal, sehingga perlu diperkuat agar keterlibatan

masyarakat dalam pendidikan dapat lebih nyata dan menyeluruh.

Faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa di
MIS NU al- Utsmani Kajen sebagai berikut:
1. pemenuhan sarana alat-alat yang cukup memadai digunakan untuk

kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa
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2. guru dan pelatih yang professional
3. dukungan dari pihak madrasah baik secara material maupun non

material.

Sedangkan faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler pencak silat
pagar nusa di MIS NU al- Utsmani Kajen sebagai berikut:
1. Adanya jadwal yang bersamaan dengan ekstrakurikuler lain

2. Minat semangat dan kesungguhan siswa yang naik turun

Dengan demikian, peran guru pembina melalui kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa menjadi wadah yang efektif dalam
dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa di di MIS NU Al-
Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan, meskipun masih memerlukan
perhatian khusus terhadap faktor-faktor yang menjadi kekurangan atau

penghambat saat ekstrakurikuler berlangsung.

1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan,
peneliti memberikan beberapa saran sebagai upaya perbaikan dan
pengembangan lebih lanjut terkait peran guru pembina dalam membentuk
karakter religius dan disiplin siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak
silat pagar nusa di MIS NU Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan:

1. Kepada guru pembina agar bisa mengkoordinasi perubahan jadwal
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa dengan ekstrakurikuler lain agar

tidak adanya jadwal yang sama.
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2. Kepada pelatih agar lebih memvariasikan model latihan atau penambahan
games saat latihan sehingga siswa lebih tertarik dan semangat dalam
mengikuti ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa.

3. Kepada kepala madrasah agar memberikan raport khusus untuk
mengetahui  peningkatan  kemampuan siswa dalam  kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa dan agar ada komunikasi antara
madrasah dengan orang tua siswa dan juga diharapkan memberikan
dorongan kepada guru untuk terus mengembangkan ide dan kompetensi
untuk menciptakan suasana latihan yang menyenangkan.

4. Kepada para pembaca yang budiman agar melanjutkan penelitian di MIS
NU al- Utsmani Kajen karena madrasah tersebut mungkin masih memiliki

karakter karakter yang luar biasa.
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